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BAB III

METODE PENELITIAN

Metode di sini diartikan sebagai suatu cara atau teknis yang akan dilakukan

dalam proses penelitian, sedangkan penelitian itu sendiri diartikan sebagai upaya

dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan untuk memperoleh fakta-fakta

dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk mewujudkan

kebenaran.1

Metode penelitian dalam penulisan karya ilmiyah mutlak diperlukan agar alur

penulisan karya tersebut betul-betul sistematis, tidak simpang siur sehingga alur

permasalahan dan penyelesaian masalahnya dapat ditulis dengan lancar dan

sempurna. Metode penelitian menurut Moleong adalah seperangkat cara dalam

proses yang sistematis diperlukan dalam perencanaan dan juga dalam

pelaksanaan penelitian.2

1 Mardalis, Metode Penelitian: Sutau Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1995) cet.
Ke-5, 24

2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarrya, 2006),
43
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A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimen. Menurut

Prof. Dr. Suharismi Arikunto3, “eksperimen adalah suatu cara untuk mencari

hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja

ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau

menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu.”

Sedangkan jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini

adalah jenis penelitian lapangan berupa penelitian kualitatif yang bersikap

deskriptif non statistic. Prosedur penelitian ini menghasilkan data deskriptif,

ucapan atau lisan dan perilaku untuk dapat diamati dari orang-orang (subyek) itu

sendiri.4

Penelitian social menggunakan format deskriptif kualitatif bertujuan

untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, dan

berbagai fenomena realitas social yang ada di masyarakat yang menjadi objek

penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri,

karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun

fenomena tertentu.

Format deskripstif kualitatif pada umumnya dilakukan pada penelitian

dalam bentuk studi kasus. Format ini tidak memiliki ciri seperti air (menyebar ke

3 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Yogyakarta: PT Rineka
Cipta, 1991), 9

4 Robert Bogdan, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: Usaha Nasional, 1992),
21-22
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permukaan), tetapi memusatkan diri pada suatu unit tertentu dari berbagai

fenomena. Dari ciri demikian memungkinkan studi ini dapat amat mendalam.5

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MA Raden Paku Wringinanom yang

beralokasi di Jl. Raya Wringinanom No. 25 Gresik, tepatnya di Kecamatan

Wringinanom Kabupaten Gresik.

C. Kehadiran Peneliti

Instrumen penelitian, menjelaskan tentang fungsi peneliti sebagai

instrumen sekaligus pengumpul data. Instrumen selain manusia dapat digunakan,

tetapi fungsinya terbatas sebagai pendukung tugas peneliti sebagai instrumen.

Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan dalam penelitian kualitatif

mutlak diperlukan.

Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri,

namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan

akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana, yang diharapkan dapat

melengkapi data dan membandingkan data yang telah ditemukan melalui

observasi dan wawancara.6

5 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 68-69.
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2008), 223-

224
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Peneliti mewawancarai beberapa elemen di MA Raden Paku yaitu dari

pihak kepala sekolah, guru serta siswa MA Raden Paku Wringinanom.

D. Fokus Penelitian

Fokus dalam penelitian ini adalah penerapan perilaku keteladanan guru.

Keteladanan  dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang terkait dengan

sikap, prilaku, tutur kata, maupun yang terkait dengan akhlak dan dan moral

yang patut dijadikan contoh bagi peserta didik di luar jam pelajaran. Guna

mendalami fokus tersebut penelitian ini akan menggunakan metode kualitatif.

Penelitian kualitatif dipilih karena fenomena yang diamati perlu pengamatan

terbuka, lebih mudah berhadapan dengan realitas, kedekatan emosional antara

peneliti dan responden sehingga didapatkan data yang mendalam.

E. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber Data

Sumber data yaitu dari mana data dapat diperoleh,7 pada penelitian

ini penulis menggunakan sumber data berupa:

a. Person (narasumber), merupakan sumber data yang biasa memberikan

data berupa jawaban lisan melalui wawancara.

b. Paper (dokumen/arsip), merupakan sumber data yang menyajikan tanda-

tanda berupa huruf, angka, gambar atau symbol lainnya yang ada di MA

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., 144
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Raden Paku Wringinanom, misalnya: struktur organisasi guru, sarana

prasarana, keadaan guru, siswa, pegawai dan sebagainya.

c. Observasi, yang berarti pengamatan yang bertujuan untuk mendapatkan

data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau sebagai

pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh

sebelumnya.

Informan adalah orang yang diwawancarai, diminta informasi oleh

pewawancara. Informan ini orang yang diperkirakan menguasai data,

informasi ataupun fakta dari suatu objek penelitian.

Adapun informan penelitian penelitian ini adalah:

a. Kepala sekolah, untuk menggali data tentang kondisi umum

lingkungan MA Raden Paku Wringinanom.

b. Guru dan siswa MA Raden Paku, untuk menggali data tentang

penerapan perilaku keteladanan guru menurut Al-Maghribi Bin

As-Said Al-Maghribi dalam Bukunya Begini Seharusnya

Mendidik Anak.

2. Jenis Data

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. Yang

dimaksud data kualitatif adalah data yang berbentuk kalimat, kata, atau

gambar.
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Analisa bersumber dari hasil interview, dokumentasi, dan observasi.

Interview dengan kepala sekolah, guru dan peserta didik yang ada

hubungannya dengan pokok bahasan tentang keteladanan kemudian ditarik

kesimpulan.

Sesuai dengan judul yang penulis angkat, maka penelitian ini

menggunakan pendekatan kualitatif dan berbentuk deskriptif.

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status

kelompok manusia suatu objek, suatu set kondisi, suatu system pemikiran,

ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.8

Menurut Moleong, “metode kualitatif” adalah sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data diskriptif berupa kata-kata tertulis atau

lisan dari orang-orang yang berperilaku yang dapat diamati.9

Dalam penelitian ini menggunakan dua jenis data yaitu:

a. Data Primer

Adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari

sumber utamanya atau yang diperoleh atau dikumpulkan oleh

peneliti secara langsung dari sumber datanya.10

Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus

mengumpulkannya secara langsung. Metode yang digunakan

8 Moh. Nizar, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2009), 54
9 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), 6

10 Ibid., 157
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peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain

observasi  dan wawancara.

Jadi data primer ini merupakan informasi yang didapat

dari informan yaitu guru dan siswa MA Raden Paku serta hasil

observasi dari peneliti.

b. Data sekunder

Adalah sumber-sumber tambahan yang merupakan

penunjang dari data primer. Data sekunder juga merupakan

data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai

sumber yang telah ada.11

Metode yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan

data sekunder yaitu metode dokumentasi.

Jadi data sekunder dalam penelitian ini adalah sumber

data tertulis dan catatan tertulis, seperti data sejarah berdirinya

sekolah, keadaan guru, keadaan siswa dan keadaan sarana dan

prasarana yang berkaitan erat dengan topik penelitian dan

kebutuhan penelitian ini, serta hasil dari observasi yang

peneliti lakukan di lapangan dan data lain yang mendukung.

11 Ibid., 158.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mencapai pemahaman yang mendalam atas penerapan perilaku

keteladanan guru menurut Al-Maghribi Bin As-Said Al-Maghribi dalam

Bukunya Begini Seharusnya Mendidik Anak, dibutuhkan serangkaian data

yang dikumpulkan dengan berbagai teknik pengumpulan data. Teknik

pengumpulan data selain dimaksudkan untuk memperdalam pemahaman atas

masalah yang diteliti juga diarahkan untuk pengecekan keabsahan data. Teknik

pengumpulan data yang dimaksud dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai

berikut:

1. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara dua orang melibatkan

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan

mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu.”12

Di sini peneliti melakukan wawancara pada guru MA Raden Paku

tentang upaya membentuk karakter peserta didik, dalam bidang yang

berhubungan dengan pembentukan sikap, penanaman nilai-nilai keagamaan

serta pembentukan konsep diri siswa yang beriman dan berakhlak mulia,

12 Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu
Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), 180
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faktor pendukung dan penghambat upaya guru, serta pentingnya

keteladanan guru.

Dalam melakukan wawancara peneliti menggunakan pedoman

wawancara dan menggunakan wawancara tidak berstruktur yaitu

”pertanyaan–pertanyaan dapat terjawab secara bebas oleh responden tanpa

terikat pada pola-pola tertentu.”13 Peneliti melakukan wawancara secara

bebas menuju fokus penelitian, hasil wawancara kemudian peneliti susun

secara sistematis dalam bentuk ringkasan data untuk keperluan analisis

data.

2. Observasi

Metode observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan

menggunakan indra, terutama indra penglihatan dan pendengaran.

Observasi sendiri dapat diartikan pencatatan dan pengamatan secara

sistematis terhadap gejala-gejala yang diselidiki.14

Amirul Hadi dan Hariyono membagi menjadi dua macam, yaitu

Observasi Partisipan dan Observasi non Partisipan. Observasi partisipan

adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer dengan ikut

ambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan diobservasi,

13W. Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2004), 121
14 Lexu J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif..., 127
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sehingga observer sungguh-sungguh seperti anggota kelompok yang

diobservasi.

Sedangkan Observasi non Partisipan adalah pengamatan yang

dilakukan oleh observer tanpa terjun langsung ke dalam anggota kelompok

yang akan diobservasi sehingga observer hanya sebagai pengamat. Adapun

observasi yang penulis gunakan ialah observasi non partisipan. Dengan

begitu, penulis dapat mengorek info dengan lebih leluasa karena tidak

terikat dengan sumber data.

Observasi yang dilakukan penulis adalah observasi non partisipan,

karena penulis hanya mengamati perilaku keteladanan guru yang ada di

MA Raden Paku saja tanpa terjun langsung dalam anggota kelompok dan

mengamati akhlak peserta didik. Dari metode ini diperoleh data mengenai

keteladanan guru menurut al-Qur’an.

3. Dokumentasi

Dokumen adalah “catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau

peristiwa pada waktu yang lalu.”15 Peneliti dalam hal ini mengambil

dokumen resmi bukan dokumen pribadi. Peneliti diberi dokumen resmi

oleh pihak sekretariat atau tata usaha atas instruksi langsung dari kepala

MA Raden Paku Wringinanom dalam bentuk berkas-berkas, surat

keputusan, sejarah berdirinya sekolah, lokasi sekolah, visi misi, dan arsip-

15 Gulo, Metodologi Penelitian..., 123
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arsip lain yang memadai. Data lain juga diperoleh melalui data-data tertulis

(dalam bentuk papan bagan) yang ada di ruang kantor dan ruang kelas

secara detail dan akurat.

G. Langkah-langkah Pengumpulan Data

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa

tahapan yaitu sebagai berikut:

1. Mengadakan pra-survey ke berbagai sekolah baik Negeri maupun swasta yang

ada di Kecamatan Wringinanom. Adapun sekolah yang dikunjungi adalah

SMA Negeri 1 Wringinanom dan MA Raden Paku Wringinanom.

2. Peneliti menetapkan pilihan pada MA Raden Paku Wringinanom sebagai

lokasi penelitian.

3. Mencari informasi awal seputar MA Raden Paku Wringinanom melalui

mewawancarai Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, guru, siswa, dan

penjaga sekolah MA Raden Paku.

4. Memfokuskan penelitian.

5. Memilih sumber data yang sesuai dengan penelitian.

6. Menyusun pedoman untuk memperoleh data, yaitu pedoman wawancara.

7. Memperoleh data sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya.
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8. Mendokumentasikan data (dokumen resmi dan fotografi).

9. Triangulasi yakni mengkombinasikan, menggabungkan, membandingkan

sekaligus mengkroscek data yang telah didapat dari berbagai metode. Dari

pembahasan di atas, secara skematisnya langkah-langkah pengumpulan data

dapat penulis digambarkan pada gambar dibawah ini:

Gambar 3.1

Langkah-langkah Pengumpulan Data

Mengadakan pra-survey ke sekolah

Mencari informasi awal

Menetapkan lokasi penelitian

Memfokuskan penelitian

Memilih sumber data

Menyusun pedoman untuk
memperoleh data

Mendokumentasikan data

Triangulasi

Member chek
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F. Teknik Analisa Data

Analisa dalam penelitian ini dilakukan pada saat pengumpulan data

berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.

Data yang terkumpul dari hasil wawancara dengan guru dan siswa MA

Raden Paku, hasil observasi dan hasil dokumentasi kemudian peneliti melakukan

analisa data.

Analisis data ini melalui tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin peneliti ke lapangan, jumlah

data akan semakin banyak, kompleks, dan rumit. Untuk itu perlu segera

dilakukan analisis data melalui reduksi data.16

Peneliti dalam mereduksi data ini melakukan pemilahan terhadap

catatan lapangan yang peneliti peroleh baik dari dokumentasi, dari hasil

wawancara, maupun observasi di MA Raden Paku.

16 Sugiyono, Metode Penelitian..., 247



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

90

2. Penyajian data

Hasil catatan lapangan yang telah direduksi disusun secara baik, dan

untuk mempermudah pengelompokan masalah, masing-masing diberi kode.

Langkah selanjutnya adalah mendisplay atau menyajikan data. Dalam hal ini

penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

3. Verifikasi

Adalah penarikan kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat

sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat

yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah berupa diskripsi atau

gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang sehingga

setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif,

hipotesis atau teori penarkan kesimpulan dilakukan selama penelitian

berlangsung, setelah data diperoleh terkumpul dan memadai, maka

selanjutnya dirumuskan kesimpulan sementara, dan setelah data yang

dibutuhkan benar-benar lengkap maka data ditarik kesimpulah akhir.17

17 Sugiyono, Metode Penelitian..., 252


